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Abstrak 
Hospitalisasi merupakan pengalaman yang menegangkan bagi anak prasekolah, terutama akibat 

keterbatasan pemahaman dan kecemasan terhadap lingkungan rumah sakit yang asing. 

Komunikasi terapeutik yang efektif sangat dibutuhkan untuk membantu anak merasa lebih aman 

dan nyaman selama perawatan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

mengoptimalkan komunikasi keperawatan melalui pendekatan storytelling sebagai strategi untuk 

mengurangi kecemasan pada anak prasekolah yang menjalani hospitalisasi. Kegiatan 

dilaksanakan di RSUD Siti Fatimah Az-Zahra Provinsi Sumatera Selatan pada 17–21 Maret 2025, 

dengan melibatkan 15 perawat pelaksana di ruang perawatan anak dan 18 anak prasekolah yang 

sedang dirawat. Metode yang digunakan meliputi edukasi dan pelatihan kepada perawat mengenai 

teknik komunikasi storytelling yang sesuai dengan karakteristik usia prasekolah, dilanjutkan 

dengan praktik langsung kepada anak. Evaluasi dilakukan melalui observasi perubahan perilaku 

kecemasan anak sebelum dan sesudah intervensi serta wawancara singkat dengan perawat. Hasil 

menunjukkan penurunan ekspresi kecemasan pada sebagian besar anak, seperti berkurangnya 

tangisan, ekspresi takut, dan resistensi terhadap prosedur. Perawat juga menyatakan lebih mudah 

membangun kedekatan dengan anak melalui cerita yang relevan dan menarik. Kesimpulannya, 

storytelling efektif sebagai metode komunikasi keperawatan yang humanis dan aplikatif untuk 

mengurangi kecemasan hospitalisasi pada anak prasekolah. 

Kata Kunci : Anak Prasekolah, Kecemasan, Komunikasi Keperawatan, Hospitalisasi, 

Storytelling. 
 

OPTIMIZING NURSING COMMUNICATION THROUGH A STORYTELLING 

APPROACH TO REDUCE ANXIETY IN PRESCHOOL CHILDREN DURING 

HOSPITALIZATION 

Abstract 
Hospitalization can be a stressful experience for preschool-aged children, primarily due to 

limited understanding and anxiety toward the unfamiliar hospital environment. Effective 

therapeutic communication is essential to help children feel safer and more comfortable during 

treatment. This community service activity aimed to optimize nursing communication using a 

storytelling approach as a strategy to reduce anxiety in hospitalized preschoolers. The program 

was conducted at Siti Fatimah Az-Zahra Regional General Hospital, South Sumatra Province, 

from March 17 to 21, 2025. It involved 15 bedside nurses in the pediatric ward and 18 

hospitalized preschool-aged children. The methods included education and training for nurses 

on age-appropriate storytelling techniques, followed by direct application with the children. 

Evaluation was carried out through behavioral observation of children’s anxiety levels before 

and after the intervention, as well as brief interviews with nurses. The results showed a noticeable 

reduction in anxiety expressions among most children, such as decreased crying, fearfulness, and 

resistance to nursing procedures. Nurses also reported improved rapport and interaction with 

the children through engaging and relevant stories. In conclusion, storytelling proved to be an 
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effective, humanistic, and applicable nursing communication method for reducing 

hospitalization-related anxiety in preschool children, and it has the potential to be integrated into 

standard pediatric nursing practices. 

Keywords:Anxiety, Hospitalization, Nursing Communication, Preschool Children, 

Storytelling. 
 

Pendahuluan 

Hospitalisasi pada anak merupakan 

kondisi yang tidak hanya menuntut 

adaptasi fisik terhadap penyakit dan 

tindakan medis, tetapi juga menimbulkan 

tantangan psikologis, terutama bagi anak 

prasekolah (usia 3–6 tahun). Dalam fase 

perkembangan ini, anak memiliki 

kemampuan kognitif yang masih terbatas, 

sangat bergantung pada orang tua, dan 

memiliki imajinasi yang aktif namun 

belum dapat membedakan antara realitas 

dan fantasi. Oleh karena itu, pengalaman 

dirawat di rumah sakit dapat memicu 

kecemasan yang signifikan akibat 

lingkungan yang asing, prosedur medis 

yang menakutkan, dan keterbatasan 

komunikasi dengan tenaga kesehatan 

(Aulia et al., 2024; Bajpai, 2024). 

Secara global, World Health 

Organization (2022) melaporkan bahwa 

sekitar 60% anak yang menjalani 

perawatan di rumah sakit mengalami 

kecemasan ringan hingga berat, yang dapat 

mempengaruhi proses penyembuhan, 

keterlibatan dalam terapi, serta perilaku 

jangka panjang. Di kawasan Asia, studi 

regional oleh Asian Hospital Pediatric 

Forum menyebutkan bahwa angka 

kecemasan hospitalisasi pada anak berkisar 

antara 55% hingga 70%, dengan prevalensi 

tertinggi terjadi pada kelompok usia 

prasekolah (Capurso et al., 2021). 

Di Indonesia, data dari Ministry of 

Health Republic Indonesia (2023) 

menunjukkan bahwa lebih dari 50% anak 

prasekolah yang dirawat di rumah sakit 

menunjukkan gejala kecemasan, ditandai 

dengan perilaku seperti menangis terus-

menerus, sulit tidur, menolak makan, dan 

takut terhadap petugas medis. Di wilayah 

Sumatera Selatan, laporan Dinas 

Kesehatan Provinsi tahun 2022 mencatat 

bahwa dari 1.500 anak yang dirawat di 

rumah sakit setiap tahunnya, sekitar 800 di 

antaranya mengalami kecemasan selama 

hospitalisasi, terutama pada kelompok 

prasekolah (Central Statistics Agency of 

South Sumatera Province, 2023). 

Situasi serupa ditemukan di RSUD 

Siti Fatimah Az-Zahra Provinsi Sumatera 

Selatan, lokasi kegiatan pengabdian 

masyarakat ini. Berdasarkan observasi dan 

wawancara awal yang dilakukan pada 

bulan Februari 2025 terhadap perawat 

pelaksana dan orang tua pasien, diketahui 
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bahwa dari 10 anak prasekolah yang 

dirawat di ruang perawatan anak, 8 anak 

menunjukkan tanda-tanda kecemasan 

sedang hingga berat, seperti menangis saat 

melihat perawat, menolak tindakan medis 

ringan, dan mengalami gangguan tidur. 

Perawat juga menyampaikan bahwa belum 

ada pendekatan komunikasi khusus yang 

digunakan secara konsisten untuk 

mengurangi kecemasan anak selama 

perawatan. 

Kecemasan hospitalisasi yang tidak 

ditangani secara tepat dapat berdampak 

negatif terhadap kondisi psikologis anak, 

memperpanjang masa perawatan, 

menghambat kolaborasi dalam tindakan 

keperawatan, hingga berisiko 

menimbulkan trauma jangka panjang 

terhadap rumah sakit atau tenaga 

kesehatan. Oleh karena itu, peran perawat 

dalam menghadirkan komunikasi 

terapeutik yang adaptif, empatik, dan 

sesuai usia perkembangan menjadi sangat 

penting (Suraya, Citra et al., 2024; 

Thomopoulou, 2024; Gupta & Jha, 2022). 

Salah satu pendekatan yang efektif 

dan mudah diterapkan dalam komunikasi 

keperawatan adalah storytelling. 

Storytelling merupakan metode 

penyampaian cerita yang bersifat naratif, 

imajinatif, dan kontekstual, yang dapat 

mengalihkan perhatian anak dari situasi 

yang menegangkan serta menumbuhkan 

rasa aman. Storytelling memungkinkan 

perawat untuk membangun hubungan 

emosional yang kuat dengan anak, 

memperkenalkan prosedur secara 

menyenangkan, dan menurunkan resistensi 

terhadap tindakan medis (Asifudin & 

Umaya, 2025; Puspita Sari et al., 2021). 

Berbagai penelitian telah 

mendukung efektivitas storytelling sebagai 

intervensi psikososial. Studi oleh Musviro 

et al. (2023) menunjukkan bahwa 

pemberian storytelling selama tiga hari 

kepada anak usia 3–6 tahun yang dirawat 

inap secara signifikan menurunkan skor 

kecemasan berdasarkan skala pengamatan 

perilaku anak. Di Indonesia, penelitian 

oleh Halimatus & Hafidah (2024) 

menunjukkan bahwa storytelling efektif 

dalam meningkatkan kerja sama anak 

prasekolah saat dilakukan tindakan 

keperawatan seperti pengambilan suhu dan 

pemeriksaan fisik. 

Berdasarkan analisis awal dan 

temuan lapangan,pada bulan Februari 2025 

dapat disimpulkan bahwa storytelling 

belum diintegrasikan secara optimal dalam 

praktik komunikasi keperawatan di RSUD 

Siti Fatimah Az-Zahra. Padahal 

pendekatan ini bersifat sederhana, tidak 
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memerlukan alat khusus, dan dapat 

disesuaikan dengan konteks budaya lokal. 

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dirancang untuk 

meningkatkan kapasitas perawat dalam 

mengoptimalkan komunikasi melalui 

pendekatan storytelling sebagai upaya 

mengurangi kecemasan hospitalisasi pada 

anak prasekolah. 

 
Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

menggunakan pendekatan edukatif-

partisipatif dan aplikatif, yang mencakup 

tiga tahapan utama: persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi (Berman et al., 

2021). Kegiatan ini melibatkan tenaga 

keperawatan dan pasien anak prasekolah 

yang dirawat di ruang perawatan anak 

RSUD Siti Fatimah Az-Zahra, Provinsi 

Sumatera Selatan dan dilakukan pada 

tanggal 17–21 Maret 2025.  

Peserta utama: Sebanyak 15 perawat 

pelaksana yang bertugas di ruang 

perawatan anak. Subjek intervensi: Anak 

prasekolah berusia 3–6 tahun yang 

menjalani hospitalisasi selama periode 

kegiatan 

 

 

 

 

Tahap Pelaksanaan Kegiatan: 

1. Tahap Persiapan: 

a. Melakukan koordinasi dengan pihak 

manajemen rumah sakit dan kepala 

ruang perawatan anak. 

b. Mengidentifikasi peserta (perawat) 

dan subjek (anak prasekolah) yang 

akan dilibatkan dalam intervensi. 

c. Menyusun materi edukasi mengenai 

storytelling, termasuk modul 

pelatihan, contoh cerita yang sesuai 

dengan tahap perkembangan anak, 

serta panduan teknik penyampaian 

cerita. 

d. Merancang instrumen observasi 

perilaku kecemasan anak 

berdasarkan indikator psikologis, 

seperti ekspresi wajah, menangis, 

verbal resistensi, dan penolakan 

terhadap tindakan medis. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan terbagi dalam dua 

subkegiatan utama, yaitu edukasi 

perawat dan praktik intervensi: 

a. Edukasi dan Pelatihan Perawat 

1) Penyampaian materi teoritis 

mengenai kecemasan 

hospitalisasi pada anak, 

pentingnya komunikasi 

terapeutik, serta prinsip dan 
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manfaat pendekatan storytelling 

dalam konteks keperawatan anak. 

2) Pelaksanaan workshop 

storytelling, yang mencakup 

pelatihan teknik bercerita 

interaktif menggunakan media 

seperti boneka tangan, buku cerita 

bergambar, ekspresi vokal, serta 

simbol dan metafora yang mudah 

dipahami anak. 

3) Kegiatan simulasi/role play di 

mana perawat berlatih 

menyampaikan storytelling 

menggunakan skenario yang 

relevan dengan situasi klinis. 

b. Praktik Penerapan Kepada Anak 

1) Perawat menerapkan teknik 

storytelling secara langsung 

kepada anak prasekolah, terutama 

sebelum tindakan keperawatan 

dasar seperti pengukuran suhu 

tubuh, pemeriksaan fisik, atau 

pemberian obat. 

2) Setiap sesi berlangsung selama 5–

10 menit, dilakukan minimal dua 

kali sehari selama tiga hari 

berturut-turut. 

3) Tim pengabdian melakukan 

pendampingan dan supervisi 

langsung guna memastikan 

implementasi sesuai standar dan 

situasi anak 

3. Tahap Evaluasi: 

a. Observasi perilaku kecemasan anak 

dilakukan sebelum dan sesudah 

intervensi storytelling menggunakan 

lembar observasi berbasis indikator 

perilaku kecemasan anak prasekolah 

yang diadaptasi dari Hallström & 

Elander. Instrumen ini telah melalui 

uji validitas isi oleh pakar dan 

memiliki reliabilitas antar-rater yang 

baik (Cohen’s Kappa > 0,75). Dua 

observer terlatih menggunakan 

instrumen ini untuk memastikan 

konsistensi penilaian selama proses 

observasi (Berman et al., 2021). 

b. Wawancara semi-terstruktur kepada 

perawat peserta untuk menggali 

persepsi, kemudahan implementasi, 

serta tantangan dalam penerapan 

storytelling sebagai strategi 

komunikasi terapeutik. 

4. Tahap Analisa Data: 

a. Data kuantitatif dari lembar 

observasi dianalisis secara deskriptif 

komparatif, guna melihat perbedaan 

tingkat kecemasan anak sebelum dan 

sescudah intervensi. 

b. Data kualitatif dari wawancara 

perawat dianalisis menggunakan 
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analisis tematik, untuk 

mengidentifikasi pola pengalaman, 

persepsi, dan efektivitas pendekatan 

storytelling dari perspektif 

pelaksanaan. 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

berlangsung dengan lancar selama lima 

hari, dari tanggal 17 hingga 21 Maret 2025 

di ruang perawatan anak RSUD Siti 

Fatimah Az-Zahra, Kota Palembang. 

Seluruh rangkaian kegiatan terlaksana 

sesuai dengan tahapan yang direncanakan, 

yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Pada tahap pelatihan, sebanyak 15 

perawat pelaksana mengikuti edukasi dan 

workshop storytelling dengan antusias. 

Hasil pre-discussion menunjukkan 

sebagian besar peserta belum pernah 

mendapatkan pelatihan formal mengenai 

komunikasi terapeutik berbasis 

storytelling. Namun, setelah diberikan 

pelatihan dan praktik simulasi, perawat 

menunjukkan peningkatan kemampuan 

dalam memilih cerita sesuai usia, 

menggunakan media bantu (boneka 

tangan, buku bergambar), serta 

mengadaptasi nada suara dan ekspresi 

emosional dalam bercerita. 

Selanjutnya, pada tahap 

implementasi kepada anak, storytelling 

diterapkan kepada 18 anak prasekolah 

yang menjalani hospitalisasi. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa setelah 

intervensi storytelling yang dilakukan 2 

kali sehari selama 3 hari, terdapat 

penurunan perilaku kecemasan pada 

sebagian besar anak. Penurunan 

ditunjukkan melalui berkurangnya 

frekuensi menangis, resistensi verbal, 

ekspresi ketakutan, dan penolakan 

terhadap tindakan keperawatan seperti 

pengukuran suhu dan pemberian obat. 

Tabel 1. Hasil Workshop Storytelling 

pada Perawat Pelaksana (n=15) 

 

Tabel 1 menunjukkan dampak 

pelatihan edukatif dan aplikatif terhadap 

peningkatan pengetahuan serta 

Aspek 

yang 

Dinilai 

Sebelu

m 

Worksh

op (Pre-

Test) 

Setelah 

Worksh

op 

(Post-

Test) 

Keterangan 

Pengetahu

an tentang 

komunika

si 

terapeutik 

melalui 

storytellin

g 

Rendah Tinggi Mayoritas 

perawat 

belum 

pernah 

mendapat 

pelatihan 

formal 

sebelumny

a 
Kemampu

an 

memilih 

cerita 

sesuai usia 

anak 

Kurang Mening

kat 

signifik

an 

Perawat 

mampu 

menyesuai

kan cerita 

dengan 

tahap 

perkemban

gan anak 
Pengguna

an media 

bantu 

(boneka 

tangan, 

buku 

bergamba

r) 

Minim Efektif 

digunak

an 

Perawat 

mulai 

terbiasa 

memakai 

media saat 

bercerita 

Ekspresi 

suara dan 

emosional 

dalam 

penyampa

ian cerita 

Kurang 

ekspresi

f 

Lebih 

ekspresi

f 

Diperoleh 

melalui 

latihan dan 

simulasi 

Antusiasm

e dan 

partisipasi 

selama 

pelatihan 

Sedang Sangat 

tinggi 
Workshop 

berlangsun

g dengan 

suasana 

interaktif 
Kemampu

an 

menerapk

an 

storytellin

g dalam 

skenario 

klinis 

(simulasi) 

Terbata

s 
Mening

kat 
Simulasi 

role-play 

membantu 

meningkat

kan 

kesiapan 

implement

asi di 

lapangan 
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keterampilan perawat dalam menerapkan 

pendekatan storytelling sebagai 

komunikasi terapeutik. Sebelum pelatihan, 

sebagian besar perawat memiliki 

pengetahuan yang rendah dan belum 

pernah mendapatkan pelatihan formal 

mengenai storytelling. Hal ini terlihat dari 

keterbatasan mereka dalam memilih cerita 

yang sesuai, minimnya penggunaan media 

bantu, serta kurangnya ekspresi emosional 

saat bercerita. 

Namun, setelah workshop dan 

simulasi peran (role-play), terjadi 

peningkatan signifikan dalam semua aspek 

keterampilan. Perawat menjadi lebih 

mampu menyesuaikan cerita dengan usia 

anak, lebih terbiasa menggunakan media 

bantu (seperti boneka dan buku cerita), 

serta menunjukkan kemampuan ekspresi 

suara dan emosi yang lebih baik. Pelatihan 

ini juga meningkatkan kepercayaan diri 

dan kesiapan mereka untuk menerapkan 

storytelling dalam praktik klinis sehari-

hari. 

Hal ini membuktikan bahwa 

intervensi edukatif-partisipatif yang 

dikemas dalam bentuk pelatihan praktis 

sangat efektif dalam meningkatkan 

kapasitas perawat dalam membangun 

komunikasi yang humanistik dan sesuai 

perkembangan anak. 

Tabel 2. Tingkat Kecemasan Anak 

Prasekolah Sebelum dan Sesudah 

Intervensi Storytelling (n = 18) 

 
Tabel 2 menyajikan perubahan 

tingkat kecemasan pada 18 anak 

prasekolah yang menjalani hospitalisasi, 

sebelum dan sesudah intervensi 

storytelling selama tiga hari. Sebelum 

intervensi, anak mengalami kecemasan 

sedang hingga tinggi (39% tinggi dan 50% 

sedang), yang ditunjukkan melalui perilaku 

seperti menangis, menolak tindakan 

keperawatan, serta ekspresi ketakutan. 

Setelah dilakukan intervensi berupa 

storytelling dua kali sehari, proporsi anak 

dengan kecemasan tinggi menurun tajam 

dari 39% menjadi 17%. Begitu juga dengan 

kecemasan sedang yang turun dari 50% 

menjadi 39%. Sebaliknya, jumlah anak 

yang menunjukkan kecemasan rendah 

meningkat dari 11% menjadi 44%. 

Kategori 
Kecemas
an Anak 

Sebelum 
Intervens

i 
(Jumlah/

%) 

Setelah 
Intervens

i 
(Jumlah/

%) 

Keteranga
n 

Tinggi 7 anak 
(39%) 

3 anak 
(17%) 

Terjadi 
penuruna
n 
signifikan 
dalam 
ekspresi 
ketakutan 
dan 
penolakan 
tindakan 

Sedang 9 anak 
(50%) 

7 anak 
(39%) 

Masih ada 
kecemasa
n, namun 
lebih 
dapat 
dikendalik
an 

Rendah 2 anak 
(11%) 

8 anak 
(44%) 

Banyak 
anak 
menjadi 
lebih 
kooperatif 
dan 
tenang 

Total 18 anak 
(100%) 

18 anak 
(100%) 

Intervensi 
dilakukan 
selama 3 
hari, 2 kali 
sehari 
dengan 
pendekat
an 
storytellin
g 
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Perubahan ini menunjukkan bahwa 

storytelling efektif dalam menciptakan rasa 

aman dan nyaman bagi anak selama 

dirawat di rumah sakit. Intervensi ini tidak 

hanya menurunkan reaksi kecemasan 

secara signifikan, tetapi juga membantu 

membangun hubungan emosional yang 

positif antara perawat dan anak, serta 

meningkatkan penerimaan anak terhadap 

tindakan medis. 

Kegiatan pengabdian masyarakat 

yang dilaksanakan selama lima hari di 

ruang perawatan anak RSUD Siti Fatimah 

Az-Zahra, Kota Palembang, menunjukkan 

hasil yang sangat positif dalam dua aspek 

utama, yaitu peningkatan kapasitas 

perawat dan penurunan kecemasan anak 

prasekolah selama hospitalisasi. Melalui 

pendekatan edukatif yang melibatkan 

workshop dan praktik simulasi storytelling, 

para perawat mengalami peningkatan 

signifikan dalam pengetahuan dan 

keterampilan komunikasi terapeutik. 

Sebanyak 15 perawat yang sebelumnya 

belum pernah mendapatkan pelatihan 

formal mengenai storytelling, 

menunjukkan peningkatan kemampuan 

dalam memilih cerita yang sesuai dengan 

usia anak, menggunakan media bantu 

seperti boneka tangan dan buku 

bergambar, serta mengekspresikan suara 

dan emosi secara lebih efektif. Pelatihan 

yang diberikan tidak hanya meningkatkan 

pemahaman teoretis, tetapi juga 

memperkuat kesiapan praktis perawat 

untuk menerapkan storytelling dalam 

konteks klinis. 

Implementasi intervensi storytelling 

pada 18 anak prasekolah yang menjalani 

perawatan selama tiga hari dengan 

frekuensi dua kali sehari menunjukkan 

dampak yang signifikan terhadap 

penurunan tingkat kecemasan. Sebelum 

intervensi, 89% anak menunjukkan tingkat 

kecemasan sedang hingga tinggi, yang 

ditandai dengan perilaku menangis, 

resistensi terhadap tindakan keperawatan, 

dan ekspresi ketakutan. Setelah intervensi, 

angka ini menurun menjadi 56%, dengan 

44% anak menunjukkan kecemasan 

rendah, menandakan bahwa pendekatan 

storytelling berhasil menciptakan rasa 

aman dan nyaman selama proses 

perawatan. Hasil ini menunjukkan bahwa 

storytelling dapat menjadi metode 

komunikasi terapeutik yang efektif untuk 

membina hubungan emosional antara 

perawat dan anak serta meningkatkan 

penerimaan anak terhadap tindakan medis. 

Secara teoritis, keberhasilan 

intervensi ini dapat dijelaskan melalui 

beberapa pendekatan konsep. Storytelling 
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sebagai bentuk komunikasi interpersonal 

berperan dalam menyampaikan pesan 

melalui narasi, visualisasi, dan ekspresi 

emosional yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan psikologis anak (Harrison, 

2025). Berdasarkan teori perkembangan 

kognitif Jean Piaget, anak usia prasekolah 

berada pada tahap pra-operasional yang 

ditandai dengan pemikiran simbolik dan 

ketertarikan pada cerita serta media visual, 

sehingga storytelling menjadi metode yang 

sangat tepat untuk digunakan dalam 

interaksi keperawatan. Dalam konteks 

psikologi klinis, teori kecemasan yang 

dikembangkan oleh Spielberger 

menjelaskan bahwa kecemasan anak dapat 

dipicu oleh lingkungan asing dan prosedur 

medis, dan dapat diminimalkan melalui 

distraksi yang menyenangkan, seperti 

storytelling, yang mampu menenangkan 

sistem limbik anak dan memberikan rasa 

aman (Bhandari & Mari, 2023; Sarin, 

2022). 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan 

beberapa temuan penelitian terdahulu. 

Studi oleh Catalano (2022) menunjukkan 

efektivitas storytelling dalam menurunkan 

kecemasan prosedural pada anak usia dini. 

Tillott et al. (2024) menegaskan bahwa 

pelatihan berbasis narasi meningkatkan 

empati perawat dan efektivitas komunikasi 

klinis. Sementara itu, penelitian oleh Iqbal 

(2024) di Indonesia menunjukkan bahwa 

storytelling oleh perawat terlatih mampu 

meningkatkan kerja sama anak selama 

perawatan. Bukti-bukti ini memperkuat 

temuan dalam kegiatan pengabdian ini 

bahwa storytelling bukan hanya sebagai 

sarana hiburan, tetapi juga sebagai strategi 

komunikasi terapeutik yang efektif. 

Analisis dari hasil kegiatan ini 

menunjukkan bahwa pelatihan berbasis 

praktik dan partisipatif jauh lebih efektif 

dibandingkan dengan pendekatan teoritis 

semata. Peningkatan keterampilan perawat 

tidak hanya memberikan dampak terhadap 

aspek individual, tetapi juga berimplikasi 

langsung terhadap kualitas pelayanan 

keperawatan anak secara keseluruhan. 

Dalam implementasinya, konsistensi dan 

frekuensi storytelling yang dilakukan dua 

kali sehari selama tiga hari sudah cukup 

untuk menghasilkan efek psikologis positif 

bagi anak. Meskipun demikian, masih 

ditemukan beberapa tantangan, seperti 

keterbatasan waktu perawat serta 

keterbatasan media bantu yang belum 

tersedia secara rutin di ruang perawatan 

anak. 

Penulis mengasumsikan bahwa 

kecemasan anak bersifat dinamis dan 

sangat responsif terhadap pendekatan yang 
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humanistik dan emosional seperti 

storytelling. Perawat memegang peranan 

penting dalam menciptakan lingkungan 

yang suportif dan aman melalui 

komunikasi yang sesuai dengan 

perkembangan anak. Pelatihan singkat 

yang dirancang secara aplikatif dapat 

memberikan dampak langsung terhadap 

pelayanan klinis, terutama jika didukung 

dengan supervisi dan integrasi ke dalam 

standar prosedur operasional (SPO). 

Efektivitas storytelling juga dipengaruhi 

bukan hanya oleh kualitas cerita atau 

media, tetapi terutama oleh kemampuan 

komunikator dalam menyampaikan cerita 

dengan empati, ekspresi emosional, dan 

keterlibatan yang autentik. Dengan 

demikian, storytelling memiliki potensi 

besar untuk diadopsi sebagai pendekatan 

standar dalam pelayanan keperawatan anak 

guna meningkatkan kualitas interaksi, 

mengurangi kecemasan, dan memperkuat 

hubungan terapeutik antara perawat dan 

pasien anak. 

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan. 

Kesimpulan dan Saran 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

membuktikan bahwa pelatihan storytelling 

berbasis praktik dapat secara signifikan 

meningkatkan kapasitas komunikasi 

terapeutik perawat dan secara efektif 

menurunkan tingkat kecemasan pada anak 

prasekolah yang menjalani hospitalisasi. 

Storytelling terbukti menjadi pendekatan 

yang sesuai dengan tahap perkembangan 

anak dan berfungsi sebagai distraktor 

emosional yang membangun rasa aman 

serta meningkatkan penerimaan terhadap 

tindakan medis. Peningkatan keterampilan 

perawat dalam memilih cerita, 

menggunakan media bantu, dan 

mengekspresikan emosi menunjukkan 

bahwa intervensi edukatif-partisipatif 

berpotensi diintegrasikan ke dalam standar 

pelayanan keperawatan anak, meskipun 

masih diperlukan upaya untuk mengatasi 
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keterbatasan waktu dan media yang 

tersedia.  
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